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BAB 2
DASAR TEORI
2.1 Sekilas Mengenai Universitas Borneo Tarakan

Universitas Borneo merupakan Perguruan Tinggi Swasta Nasional yang terletak di kota Tarakan, dimana bertanggungjawab untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertaqwa, berwawasan akademik, mandiri, jujur dan professional, sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Universitas Borneo Tarakan berdiri dan berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat yang ingin meningkatkan kemampuan agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut. Universitas ini berada dalam kawasan yang memiliki sumber daya hayatinya maupun nirhayati yang belum dimanfaatkan secara optimal. Menyadari hal tersebut, maka dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Universitas Borneo memilih dan menetapkan “Ekosistem Pesisir dan Kelautan serta Lingkungannya” sebagai POLA ILMIAH POKOK.
Universitas Borneo Tarakan didirikan oleh Yayasan Pinekindi pada tanggal 09 Oktober 1999 dan ditetapkan pada tanggal 30 Maret 2000 berdasarkan Surat Keputusan Yayasan Pinekindi No. 001/YO/TRK/III/2000 dan secara resmi mulai menyelenggarakan proses belajar dan mengajar pada tanggal 06 Juni 2001, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 37/D/O/2001. Saat ini Universitas Borneo Tarakan hanya menyelenggarakan Pendidikan Strata 1 (S-1) dan Diploma 3 (D-3) yang terdiri atas 7 (tujuh) Fakultas dengan 12 (dua belas) Jurusan
2.2 Sistem Pengisian Kartu Rencana Studi

Penyelenggaraan pendidikan di Universitas Borneo Tarakan dilakukan melalui perkuliahan, yang merupakan proses belajar mengajar yang meliputi komunikasi langsung maupun tidak langsung, praktek, pemberian tugas akademik dan lain–lain. Dalam penyelenggaraan pendidikan dapat diadakan seminar, diskusi panel, lokakarya, praktikum dan kegiatan ilmuan lainnya. Persyaratan mahasiswa untuk dapat mengikuti suatu perkuliahan adalah :

1. Memenuhi syarat–syarat administratif
2. Mendaftarkan diri untuk mengikuti perkuliahan

3. Merencanakan beban studi sesuai peraturan yang berlaku

Perencanaan studi merupakan penyusunan program akademik oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen pembimbing akademik berdasarkan syarat dan peraturan yang berlaku.
Beban semester adalah jumlah satuan kredit semester yang diambil oleh mahasiswa dalam satu semester. Pada semester pertama, setiap mahasiswa baru wajib mengambil mata kuliah paket atau yang diberlakukan dengan system paket yang telah ditentukan oleh masing-masing program studi, sedangkan beban kredit semester mahasiswa ditentukan oleh dosen pembimbing akademik berdasarkan Indeks Prestasi studi mahasiswa pada semester sebelumnya.

Indeks Prestasi adalah nilai yang menunjukkan tingkat keberhasilan mahasiswa secara kuantitatif, yang dihitung berdasarkan jumlah perkalian kredit (SKS) dan bobot nilai (N) tiap matakuliah dibagi dengan jumlah kredit yang direncanakan (SKS), dimana rumusnya adalah sebagai berikut :

 

Jumlah SKS yang direncanakan oleh mahasiswa pada satu semester ditetapkan sebagai berikut :

	IP Semester
	Jumlah SKS Maksimum

	IP ≥ 3,00

2,50 ≤ IP < 3,00

2,00 ≤ IP < 2,50

1,50 ≤ IP < 2,00

IP < 1,5
	24 SKS

21 SKS

18 SKS

15 SKS

12 SKS


2.3 Definisi Basis Data


Basis Data terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas, gudang atau tempat berkumpul, sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek, seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang, sebagai berikut :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat digunakan kembali,

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan,

3. Kumpulan file, tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam suatu pengolahan data, sebagai berikut :
1. Redudansi dan Inkosistensi data

2. Kesatuan data

3. Isolasi data untuk standarisasi 

4. Keamanan data

5. Kesulitan pengaksesasan data

6. Kebebasan data

2.3.1 Diagram Arus Data (DAD)



Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.


DAD akan menjelaskan fungsi-fungsi pada sistem secara logika, dimana digambarkan dalam bentuk grafik untuk menunjukkan urutan proses dari sistem berbasis komputer. Beberapa simbol yang digunakan dalam DAD, sebagai berikut : 

1. External Entity (kesatuan luar) disimbolkan dengan suatu kotak, seperti pada gambar 2.1, merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 


Gambar 2.1 Simbol External Entity

2. Proses (process) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul, seperti pada gambar 2.2. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer.


Gambar 2.2 Simbol Process
3. Arus Data (data flow) disimbolkan dengan garis atau panah, seperti pada gambar 2.3. Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem. 

                                                             

Gambar 2.3 Simbol Data Flow

4. Penyimpanan Data (data store) disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel, seperti pada gambar 2.4. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file, arsip atau catatan manual.

Gambar 2.4 Simbol Data Store

2.3.2 Diagram Entity Relationship (E-R)

Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel, dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Beberapa kategori dalam relasi antar tabel, sebagai berikut :

1. One to one
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. 

Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada gambar 2.5

     

Gambar 2.5 Hubungan One to one
2. One to many
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya. Misalnya tabel pada aplikasi ini yaitu mahasiwa dan nilai, dimana satu mahasiswa memiliki banyak nilai atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah  bidang dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda anak panah, seperti pada gambar 2.6

Gambar 2.6 Hubungan One to many
3. Many to many
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Misalnya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah, dimana setiap  mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda anak panah, seperti pada gambar 2.7

Gambar 2.7 Hubungan Many to many

2.3.3 Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus perkerjaan secara keseluruhan dari sistem, yang menjelaskan urutan dari prosedur yang ada dan menunjukkan apa yang akan dikerjakan dalam sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam diagram alir sistem, sebagai berikut :  

1. Kartu Plong (gambar 2.8), digunakan untuk menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem. 


Gambar 2.8 Kartu Plong (punched card)

2. Proses (gambar 2.9), digunakan untuk menunjukkan proses sistem operasi program komputer.

Gambar 2.9 Proses

3. Penyimpanan Data (gambar 2.10), digunakan untuk Menunjukkan I/O media penyimpanan data.

Gambar 2.10 Penyimpanan Data

4. Dokumen (gambar 2.11), digunakan untuk menunjukkan dokumen output baik proses manual maupun komputer.

Gambar 2.11 Dokumen

2.4 Konsep Database Multiuser


Ketika database multiuser menawarkan nilai tambah ke organisasi yang membuat dan yang menggunakannya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi tersebut. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dimana perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika user memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.

2.4.1 Administrasi Database


Terminilogi administrasi database menunjuk ke sebuah fungsi yang spesifik untuk database khusus, termasuk aplikasi yang memproses database tersebut. Database berbeda baik dalam ukuran maupun jangkauan, dari sebuah database personal user ke database interorganisasional yang besar. Semua database ini mempunyai kebutuhan untuk administrasi database, meskipun tugas dikerjakan dalam tingkat kesulitan yang berbeda. Sebagai contoh untuk sebuah database personal, individu mengikuti prosedur sederhana untuk mem-backup data dan lain sebagainya. Dalam kasus ini, orang-orang yang menggunakan database ini juga menjalankan fungsi adminitrasi database, meskipun mereka tidak menyadarinya.


Untuk aplikasi database multiuser, administrasi database, keduanya menjadi lebih penting dan lebih rumit. Oleh karena itu, hal itu secara umum mempunyai pengakuan secara formal, bisanya berupa sertifikat atau gelar dalam akademis. Untuk beberapa aplikasi, satu atau dua orang diberi fungsi ini dalam basis paruh waktu. Namun dukungan untuk sebuah database dengan belasan bahkan ratusan pengguna membutuhkan banyak waktu juga keduanya baik pengetahuan teknis maupun keahlian “strategi” yang biasanya ditangani sebuah kantor dari administrasi database. Manager dari kantor tersebut biasanya dikenal dengan nama Database Administration (DBA). Seluruh tanggungjawab dari DBA adalah untuk memfasilitas pengembangan dan penggunaan dari database, dalam hal ini bertanggungjawab untuk pengembangan, operasi dan perawatan dari database serta aplikasinya.
2.4.2 Kontrol Konkurensi
Ukuran kontrol konkurensi adalah pengambilan tindakan untuk memastikan bahwa pekerjaan satu user tidak mempengaruhi pekerjaan user lain secara tidak wajar. Dalam beberapa kasus, tindakan ini untuk meyakinkan bahwa seorang user mendapatkan hasil yang sama ketika memproses dengan user lain, seperti yang ia terima apabila ia memproses sendiri. Dalam kasus lain ini berarti pekerjaan satu user dipengaruhi oleh user lain, tetapi dengan cara diantisipasi.

Sebagai contoh dalam sistem pemasukan data penjualan, user seharusnya dapat memasup sebuah penjualan dan mendapatkan hasil yang sama tanpa mengindahkan apakah ada atau tidak user lainnnya. Dalam penanganan yang lain, seorang user yang sedang mencetak laporan dari status inventori tertentu mungkin ingin memperoleh data yang sedang dalam proses pengubahan data dari user lain walaupun jika ada bahaya pengubahan ini akan dibatalkan.
Namun sebenarnya teknik kontrol konkuren adalah tidak ideal untuk semua keadaan yang sebenarnya, sebagai contoh user dapat memperoleh kontrol konkuren yang jelas dan tepat dengan mengunci seluruh database, tetapi ketika ia memproses, tidak ada user lain dapat melakukan proses apapun terhadap database tersebut. Dan ini adalah proteksi yang tepat namun merupakan high cost.
2.4.3 Pemrosesan Transaksi Konkuren 

Transaksi adalah pembungkus dari beberapa operasi pengubahan data di memori atau disk dan perubahan data tidak langsung dilakukan dalam tabel, pengubahan sebenarnya akan dilakukan pada akhir transaksi. Jika salah satu pengubahan tidak dapat dilakukan, seluruh transaksi dibatalkan.
 
Ketika dua transaksi sedang diproses ke database pada saat yang sama, ini diistilahkan sebagai transaksi konkuren. Hal ini akan tampak pada user bahwa transaksi konkuren sedang diproses secara serentak. Walaupun proses yang sebenarnya terjadi tidak seperti itu. Sejak CPU dari mesin pemroses database hanya dapat menjalalankan satu instruksi pada satu saat. Biasanya transaksi interleaved, yang mana artinya bahwa sistem operasi melakukan switch terhadap penanganan CPU diantara tugas–tugasnya yang juga bahwa beberapa bagian pada masing-masing dari mereka dikerjakan dalam suatu interval yang diberikan. Switching diantara tugas-tugas ini dikerjakan dengan cepat dimana dua orang duduk pada browser secara berdampingan, memproses database yang sama, maka dua transaksi pasti akan dikerjakan sekaligus dengan lengkap, tetapi dalam kenyataan dua transaksi itu adalah interleaved .
2.4.4 Penguncian Resource
Salah satu cara untuk mencegah masalah pemrosesan konkuren adalah dengan menolak penguncian data bersama-sama yang digunakan untuk update. Kunci dapat ditempatkan pada salah satu dari keduanya baik DBMS atau suatu perintah yang dikeluarkan ke DBMS dari program aplikasi atau query user. Kunci yang ditempatkan pada DBMS dinamakan kunci implisit, sedangkan kunci yang ditempatkan pada perintah dinamakan kunci eksplisit .

Pada beberapa produk DBMS penguncian diletakkan pada level baris dari data, pada level page, beberapa pada level tabel, ada juga yang diletakkan pada level database. Kunci dengan granularity yang besar mempermudah pengelolaan database tetapi sering menyebabkan konflik, sedangkan kunci dengan granularity kecil sulit dalam pengelolaan database tetapi jarang terjadi konflik.
Mekipun penguncian memecahkan salah satu masalah, namun coba kita pertimbangkan apa yang akan terjadi ketika dua user ingin memesan dua item dari inventori. Andaikata user A ingin memesan beberapa kertas, dan jika ia dapat memperoleh kertas, ia ingin memesan beberapa pensil. Kemudian andaikata user B ingin pesan beberapa pensil, dan jika ia dapat memperoleh pensil, ia juga ingin memesan beberapa kertas. Gambar pada proses tersebut dapat dilihat di bawah ini.







Gambar 2.12 Ilustrasi Deadly Embrace

Gambar di atas, user A dan B terkunci pada kondisi yang dikenal sebagai deadlock (deadly embrace). Masing-masing menunggu untuk suatu resource dimana user yang lain terkunci. Ada dua cara umum untuk memecahkan masalah ini; Pencegahan terjadinya deadlock atau memperbolehkan deadlock untuk terjadi dan kemudian memutuskannya.

Deadlock dapat dicegah dengan beberapa cara, salah satunya dengan memperbolehkan user untuk mengeluarkan hanya satu permintaan penguncian pada satu saat. Pada intinya, user-user harus mengunci semua resource yang diinginkan pada satu saat. Dalam ilustrasi jika user A terkunci keduanya pada record kertas dan pensil diawal, embarace tidak akan pernah terjadi. Cara kedua untuk mencegah deadlock dengan semua program aplikasi untuk mengunci resource pada pesanan yang sama. Bahkan jika tidak semua aplikasi terkunci pada pesanan itu, deadlock akan terkurangi untuk melakukan itu.

Hampir semua DBMS mempunyai algoritma untuk mendeteksi deadlock. Ketika deadlock, solusi normal adalah dengan melakukan satu rollback pada transaksi untuk membatalkannnya dari database. Rollback disini artinya mengurungkan operasi transaksi yang belum terlaksana. Dengan kata lain jika suatu transaksi gagal transaksi, rollback akan mengambilkan database ke keadaan yang sama seperti sebelum transaksi dimulai.
2.4.5 Optimistik Versus Pesimistik 


Kunci dapat digolongkan dalam dua model utama. Dengan kunci Optimistik, asumsi yang dibuat adalah bahwa tidak ada konflik yang terjadi. Data dibaca, transaksi diproses, update dikeluarkan dan kemudian sebuah pemeriksaan untuk melihat jika konflik terjadi. Jika tidak transaksi selesai. Juga jika transaksi diulang sampai transaksi memproses dengan tidak ada konflik. Dengan kunci pesimistik asumsi dibuat adalah bahwa konflik akan terjadi. Pertama, kunci dikeluarkan, kemudian transaksi diproses, kemudian kunci dilepaskan.


Keuntungan kunci optimistik adalah bahwa kunci diisi hanya sesudah transaksi telah diproses. Dengan demikian, kunci dipegang dalam waktu yang lebih pendek dari pada dengan kunci pesimistik. Jika transaksi rumit atau jika client lambat (disebabkan oleh transmisi yang lambat atau client melakukan pekerjaan lain), kunci akan dipegang dengan pengurangan waktu yang lebih besar. Keuntungan ini bahkan akan lebih penting jika kunci-kunci granularity besar.

Kerugian dari kunci optimistik adalah bahwa jika ada banyak aktivitas dalam baris pensil (ilustrasi di atas), transaksi mungkin harus diulang dengan membutuhkan banyak waktu.

2.4.6 Level Isolasi Transaksi

Penguncian mencegah proses konkuren yang menyebabkan lost updates, tetapi ada jenis lain dari masalah yang tidak dapat mereka cegah. Secara khusus, sebuah dirty read terjadi ketika satu transaksi membaca sebuah record yang diubah yang tidak di-commit ke database. Ini dapat terjadi, sebagai contoh, jika satu transaksi membaca sebuah baris yang diubah oleh sebuah transaksi kedua yang tidak di-commit, kemudian transaksi kedua ini dibatalkan.
Nonrepeatable reads terjadi ketika sebuah transaksi membaca kembali data, yang sebelumnya telah dibaca dan mencari modifikasi atau penghapusan yang disebabkan oleh sebuah transaksi yang di-commit. Akhirnya, phantom read terjadi ketika sebuah transaksi membaca kembali data dan mencari baris baru yang telah di-insert oleh sebuah transaksi yang d-icommit sejak pembacaan sebelumnya.
Pada tahun 1992 ANSI SQL standard menetapkan 4 level isolasi, dimana menentukan problem mana yang diperbolehkan untuk terjadi. Sasaran adalah untuk programmer aplikasi agar boleh mendeklarasikan jenis dari level isolasi yang diinginkan dan kemudian harus mengelola penguncian DBMS supaya mencapai level isolasi itu.
2.5 Java

Java dikembangkan oleh Sun Microsystem yang berawal dari Green Project pada tahun 1991, yaitu proyek penelitian untuk membuat bahasa pemrograman yang dapat digunakan pada chip-chip embedded untuk device intelligent customer electronic, dimana bahasa tersebut haruslah multiplatform, tidak tergantung pada vendor yang memanufaktur chip tersebut. Dalam penelitiannya, berhasil membuat prototype semacam PDA (Personal Data Assistance) yang dapat berkomunikasi antara satu dengan yang lain dan diberi nama Star 7. Ide awal untuk membuat sistem operasi bagi Star 7 berbasis C dan C++, kemudian James Gosling, yang merupakan anggota dari tim tersebut, mengembangkan bahasa lain dengan nama Oak yang kemudian beralih menjadi Java, dikarenakan ketidakpuasannya pada beberapa karakteristik dari bahasa C dan C++.

2.5.1 Java Development Kit (JDK)


JDK merupakan sekumpulan kakas baris perintah (command line tool) untuk membuat program Java, berupa : tool, utilitas, dokumentasi dan kode applet sebagai contoh untuk mengembangkan program Java. Tool-tool atau komponen dasar dari JDK adalah sebagai berikut :
1. Compiler

Program javac untuk mengkompilasi file code sumber java menjadi kelas-kelas bytecode. File kode sumber mempunyai ekstensi .java, Kompilator javac menghasilkan file bytecode kelas dengan ekstensi .class. Kompilator akan menciptakan satu file .class untuk tiap kelas yang didefenisikan di file sumber, sehingga memungkinkan satu file kode sumber Java dapat menghasilkan beberapa file .class. 

2. Interpreter

Modul utama sistem java yang digunakan aplikasi Java. Interpreter digunakan untuk menjalankan program bytecode Java dan bertindak sebagai kakas baris perintah untuk menjalanakan program Java non-grafis, ini dikarenakan program grafis memerlukan tampilan yang didukung oleh browser dan sistem operasi. 

3. Applet Viewer

Merupakan kakas untuk pengujian Java applet secara minimal. 

4. Debugger

Utilitas baris perintah untuk melakukan debugging aplikasi Java. 

5. Class File Disassembler

Untuk melakukan penguraian (disassembler) terhadap file .class. Default aktifitas dissemble berupa data public dan metode public. Class File Disassembler berguna ketika tidak mempunyai kode sumber dari kelas. 

6. Header And Stub File Generator

Untuk menghasilkan C header dan file kode sumber untuk implementasi metode-metode Java dalam bahasa C. File-file yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengakses variabel anggota objek yang ditulis dengan bahasa C. Header And Stub File Generator menghasilkan struktur C dengan layout kelas Java. 

7. Documentation Generator

Kelas untuk menghasilkan dokumentasi API secara langsung dari kode sumber Java dan melakukan parsing file sumber Java serta menghasilkan halaman HTML bedasarkan deklarasi komentar. 

8. Applet Demo

Sebagai contoh-contoh applet Java yang disertai kode sumbernya. 
9. Source Code Java API

Kode sumber untuk semua kelas yang membentuk Java API. Kode sumber API terdapat di dalam file src.zip yang terbentuk saat melakukan instalasi JDK.

2.5.2 Java Exception


Exception merupakan kejadian (event) ketika program menemui kesalahan saat instruksi dijalankan, dimana dapat mengakibatkan kegagalan akses program. Java menyediakan mekanisme untuk penanganan kesalahan (error handling) ini, dimana pada saat terjadi kesalahan, maka akan dilemparkan ke dalam sebuah objek yang disebut exception, yang kemudian untuk diproses lebih lanjut oleh fungsi-fungsi penanganan kesalahan tersebut. Proses pelemparan exception disebut throwing exception, sedangkan proses penerimaan exception disebut catch exception. try-catch merupakan operator yang digunakan dalam java untuk penanganan exception. Contoh penulisan exception, sebagai berikut :


class ContohException {

   

public static void main(String args[]) {




try {


   


int a = 0; int b = 42 / a; 



} 




catch (ArithmeticException e) {


   


Sistem.out.println("Contoh Pembagian dengan Nol"); 



}

    
}


}

2.5.3 Java Thread


Thread merupakan urutan intruksi (sekuens) yang dapat berjalan sendiri tanpa bergantung pada program yang menjalankan atau pada thread lain, dimana setiap thread memiliki alokasi waktu tertentu untuk intruksi yang akan dieksesuksi. Thread pada umumnya digunakan untuk pemrograman multitasking dan networking yang melibatkan pengaksesan ke sumber daya secara konkruen. 

Kelas java.lang.Thread memiliki beberapa metode yang digunakan untuk suatu thread, antara lain : start() memulai suatu thread,  run() menjalankan thread yang harus diimplementasikan oleh turunan kelas dari thread, sleep() berhenti sementara suatu thread. Contoh penulisan thread, sebagai berikut :


Class ContohThread {



public static void main(String args[]) { 




ContohThread Variabel = new ContohThread ();




Variabe.start();



}



public void run() {




try {





Thread.sleep(3000); 



}




catch (InterruptedException e) {}




}


}

2.5.4 Java Database Connectivity (JDBC)


JDBC merupakan bagian Java Enterprise APIs dari JavaSoft, dimana Class JDBC terdapat dalam paket java.sql. JDBC memiliki DriverManager yang berfungsi untuk mengatur driver dan menampilkan daftar drive aktif pada program aplikasi.

Untuk dapat melakukan koneksi antara Java dengan database, dibutuhkan DriverManager. Dua hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan koneksi dengan database, yaitu inisialisasi driver JDBC-ODBC melalui Class.forName(), dan objek koneksi sesuai dengan ODBC yang digunakan melalui metode DriverManager.getConnetion(). Contoh koneksi dengan database Microsoft Accses, sebagai berikut :

public class ContohKoneksi {



public static void main(String args[]) {




Connection Koneksi = null;




try {





Class.forName("sun.jdbc.odbc.JdbcOdbcDriver");

Koneksi = DriverManager.getConnection("jdbc:odbc:KRSBorneo”,







“tina”,”tina"); 





if (!Koneksi.isClosed())




}




catch(Exception e) {}







finally {





try {






if(Koneksi != null)






Koneksi.close(); 




}





catch(SQLException e) {}




}



}


}

2.5.5 Swing

Swing merupakan komponen utama dari JFC (Java Foundation Classes), yang merupakan hasil kolaborasi antara Sun Microsistem, Netscape, IBM dan beberapa perusahan lainnya. JFC merupakan padanan dari MFC (Microsoft Foundation Classes) yang dipakai oleh Microsift dalam Visual C++.

Swing menyediakan komponen kontrol GUI yang memiliki kemampuan PL&F (pluggable look and feel) yaitu kemampuan mengubah penampilan dan citarasa komponen. Package javax.swing merupakan perluasan dari java.awt dan dapat dikatakan sebagai komponen murni versi Java, karena bersifat lightweight (user-interfacing-nya sama untuk lintas platform atau multiplatfrom).

2.5.6  Komponen Swing

Komponen-komponen swing dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu :
1. Root Container

· JWindow

Merupakan top level container tanpa border, title bar, atau fungsi manajemen window lainnya.

· JFrame

Merupakan top level container dan dilengkapi dengan border, title bar, dan atau fungsi manajemen window lainnya. Digunakan sebagai window sementara untuk mengambil input dari user
· JApplet
Container yang disisipkan (embedded) ke dalam aplikasi lainnya. Digunakan pada web browser

· JIntrenalFrame
Container lightweight yang yang mengemulasikan fitur dari native frame
2. Label dan Button
	Komponen Swing
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JLabel
	label
	Teks singkat yang diletakkan pada komponen

	AbstractButton
	Tidak ada
	Kelas abstrak semua komponen button

	JButton
	Button
	Merupakan push Button

	JToggleButton


	Tidak ada
	Mengimplementasikan Button dengan dua kondisi/state

	JCheckox
	Checkbox tanpa CheckboxGroup
	Mengimplementasikan item Checkbox

	JRadioButton
	Checkbox dengan CheckboxGroup
	Mengiplementasikan item RadioButton

	JMenuItem
	MenuItem
	MenuItem mengimplementasikan item

	JMenu
	Menu
	Mengimplementasikan suatu menu

	JCheckBoxMenuItem
	CheckBoxMenuItem
	Mengimplementasikan CheckBox di dalam menu

	JRadioButtonMenuItem
	Tidak ada
	Mengimplementasikan RadioButton di dalam suatu menu


3. Komponen Lightweight
	Swing Lightweight
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JPanel
	Panel
	General Purpose Container

	JMenuBar
	MenuBar
	Membuat bar menu yang mengandung komponen JMenu

	JToolbar
	-
	Menempatkan menu/fungsi-fungsi umum yang akan digunakan 

	JScrollBar
	ScrollBar
	ScrollBar

	JSlider
	ScrollBar
	Komponen yang dapat digeser-geser posisi/nilainya

	JProgressBar
	Tidak ada
	Komponen yang dapat mengindikasi kemajuan suatu proses

	JList
	List
	List dari item-item

	JComboBox
	Choice
	- 

	JSeparator
	-
	Menempatkan garis pemisah diantara komponen


4. Komponen Text
	Swing Text
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JTextComponent
	TextComponent
	Merupakan kelas abstrak untuk semua komponen text

	JTextField
	TextField
	Komponen untuk menampung teks singkat (satu baris) yang dapat diedit 

	JPasswordField
	TextField dengan set karakter echo
	Komponen sebagai input password

	JTextArea
	TextArea
	Komponen yang dapat menampung teks berjumlah lebih dari satu baris dan dapat diedit   

	JEditorPane
	-
	Komponen untuk mengedit berbagai jenis tekt

	JTextPane
	-
	Komponen untuk mengedit berbagai jenis text dengan banyak style


5. Komponen Space Saving
	Swing Lightweight
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JScroollPane
	ScrollPane
	Men-scroll komponen yang besar.

	JTabbedPane
	-
	Membuat pilihan multiple page dengan tombol tab

	JSplitPane
	-
	Meng-adjust pembagi di antara dua komponen


6. Komponen dengan Model Kompleks
	Swing Kompleks
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JTable
	-
	Mempresentasikan data dalam tabel dua dimensi  

	JTree
	-
	Mempresentasikan set dari hirarki data, seperti pada windows explorer


7. Komponen yang tersusun dari Komponen lain

	Komponen Swing
	Komponen AWT
	Deskripsi

	JFileChooser
	FileDialog
	Memilih satu/ lebih file atau direktori

	JColorChooser
	-
	Memilih warna dari template warna 

	JOptionPane
	-
	Menampilkan suatu list pilihan.


2.6 Structured Query Language (SQL)


Standar SQL pada awalnya didefenisikan oleh ISO (Internation Standards Organization) dan ANSI (the American National Standards Institute) yang dikenal dengan nama SQL86. SQL merupakan standar yang digunakan untuk mengakses basis data relasional. Banyak DBMS yang mendukung standar SQL untuk mengakses basis data. Perintah-perintah SQL dapat dikategorikan sebagai berikut : 

1. Data Definition Language (DDL)

Mencakup perintah-perintah yang berkaitan dengan penciptaan atau penghapusan objek seperti tabel dan indeks dalam basis data, misalnya : CREATE DATABASE , ALERT TABLE dan DROP TABLE

2. Data Manipulation Language (DML)

Mencakup perintah-perintah untuk memanipulasi data, misalnya : SELECT, INSERT, UPDATE dan DELETE 

3. Data Control Language (DCL)

Mencakup perintah-perintah untuk melakukan otorisasi terhadap pengaksesan data dan pengalokasian ruang, misalnya : REVOKE, COMMIT dan ROLLBACK.

2.6.1  Membuat dan Menghapus Database

Untuk membuat suatu database baru, yang merupakan langkah awal sebelum membuat tabel, format penulisannya sebagai berikut :

CREATE DATABASE nama_database ;

Sedangkan untuk menghapus suatu database, perintahnya sebagai berikut :


DROP DATABASE nama_database ;

2.6.2  Membuat dan Menghapus Tabel


Hal yang perlu diperhatikan sebelum membuat tabel, yaitu memilih database-nya, format penulisannya sebagai berikut :

CREATE TABLE nama_tabel (nama_kolom1 spek_kolom1, ..., dst );

Sedangkan untuk menghapus tabel, format penulisannya sebagai berikut :


DROP TABLES nama_tabel ;

2.6.3  Mengisi dan Menampilkan Data

Untuk data yang dimasukkan, harus sesuai dengan tipe data pada masing-masing field dalam tabel tersebut, format penulisannya sebagai berikut :

INSERT INTO nama_tabel (nama_kolom1, nama_kolom2, ...)

VALUES (data_kolom1, data_kolom2, ...) ;

Sedangkan untuk menampilkan data dari tabel, format penulisannya sebagai berikut 
SELECT nama_kolom1, nama_kolom2, ...

FROM nama_tabel WHERE kriteria SORT BY kriteria

2.6.4  Mengubah Data 

Data yang diubah yakni data yang dimasukkan atau terdapat dalam tabel, format penulisannya sebagai berikut :

UPDATE nama_tabel SET nama_kolom = pengubahan_data

WHERE criteria
2.6.5  Mengubah Struktur Tabel


Jenis pengubahan yang dapat dilakukan antara lain penambahan kolom (ADD), penghapusan kolom dan indeks (DROP), penggantian nama kolom sekaligus jenis kolomnya (RENAME), dan pengubahan jenis kolom (MODIFY), format penulisannya sebagai berikut ::

ALTER TABLE nama_tabel jenis_pengubahan
2.7 Open Database Connectivity (ODBC)


ODBC dikembangkan oleh komite industri dari X/Open dan SQL Access Group. ODBC merupakan sebuah interface untuk program aplikasi agar dapat mengakses dan memproses SQL database dalam sebuah DBMS (Database Management System) independen ini artinya, bahwa sebuah aplikasi yang menggunakan interface ODBC dapat memproses database Oracle, Sysbase dan database lainnya itu adalah ODBC-compliant tanpa banyak mengubah program. Tujuannya adalah mengijinkan pengembang untuk menciptakan suatu aplikasi tunggal yang dapat mengakses database yang didukung oleh produk DBMS yang berbeda tanpa perlu diubah atau bahkan dikompile ulang.
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